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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Seiring dengan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

ekonomi, politik, dan budaya, dunia bisnis terus maju pesat. Dunia bisnis semakin 

mempunyai peranan sentral dalam kemajuan abad ini. Para pelaku bisnis 

menyadari bahwa persaingan dalam bisnis semakin ramai serta bangkitnya 

kesadaran masyarakat akan kegiatan bisnis yang baik, langkah ke arah sukses 

bisnisnya ditentukan oleh berbagai faktor yang non ekonomis-majerial seperti 

aspek manusiawi dan aspek etis.
1
  

Urgensi dalam bisnis tidak bisa dipandang sebelah mata. Bisnis selalu 

memegang peranan penting didalam kehidupan sosial dan ekonomi manusia 

sepangjang masa. Keterlibatan muslim didalam dunia bisnis bukanlah merupakan 

suatu fenomena baru. Kenyataan tersebut telah berlangsung sejak lama, hal ini 

tidaklah mengejutkan karean Islam menganjurkan umatnya melakukan kegiatan 

bisnis. Muslim berpartisipasi langsung dalam kegiatan bisnis, namun dalm pikiran 

mereka juga ada rasa ketidak pastian. Apakah praktek bisnis yang mereka la 

kukan memang benar-benar menurut pandangan Islam. tetapi bukan hal itu yang 

membingungkan mereka akan tetapi bentuk-bentuk baru, metode dan teknik-

teknik bisnis yang sebelumnya pernah ada telah menimbulkan keraguan tersebut, 
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karena umat Islam tidak yakin apakah bisnis modern yang mereka lakukan atau 

jalanisudah sesuai dengan al-Qur’an.
2
  “Kata etika berasal dari kata ethos yang 

dalam bahasa Yunani berarti kebiasaan (custom). Dalam kamus Webster etika 

adalah the distinguishing character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of 

a person, group, or institution (karakter istimewa, sentimen, tabiat moral, atau 

keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau institusi).”
3
 

Menurut para ahli, “etika tidak lain adalah aturan prilaku, adat kebiasaan 

manusia dalam pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana yang benar 

dan mana yang buruk.  Perkataan etika atau lazim juga disebut etik, berasal dari 

kata Yunani Ethos, yang berarti norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah dan 

ukuran-ukuran bagi tingkah laku manusia yang baik”, seperti yang dirumuskan 

oleh beberapa ahli berikut ini :  

O. P. Simorangkir; etika atau etik sebagai pandangan manusia dalam 

berprilaku menurut ukuran dan nilai yang baik.  Sedangkan Sidi Gajalba dalam 

sistematika filsafat: etika adalah teori tentang tingkah laku perbuatan manusia 

dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.
4
 Dan 

adapun pendapat Burhanudin Salam: etika adalah cabang filsafat yang berbicara 

mengenai nilai dan norma moral yang menentukan prilaku manusia dalam 

hidupnya.
5
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Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi kehidupan manusia. 

Etika memberi manusia orientasi bagaimana ia menjalani hidupnya melalui 

rangkaian tindakan sehari-hari. Itu berarti etika membantu manusia untuk 

mengambil sikap dan bertindak secara tepat dalam menjalani hidup ini. Etika pada 

akhirnya membantu kita untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang 

perlu dilakukan, dan yang pelru dipahami bersama bahwa etika ini dapat 

diterapkan dalam segala aspek atau sisi kehidupan kita. Dengan demikian etika ini 

dapat dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan aspek atau sisi kehidupan 

manusianya. 

Adapun definisi bisnis dalam ilmu ekonomi, “bisnis adalah suatu 

organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, 

untuk mendapatkan laba.”  Secara historis kata bisnis dari bahasa Inggris business, 

dari kata dasar busy yang berarti "sibuk" dalam konteks individu, komunitas, 

ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan 

yang mendatangkan keuntungan.
6
 

Kehidupan bisnis modern saat ini cenderung mementingkan keberhasilan 

material. Menempatkan material pada prioritas utama mendorong pelaku bisnis 

dan masyarakat umum melirik menggunakan paradigma yang dangkal tentang 

makna bisnis itu sendiri. Karena sesungguhnya dunia bisnis tidak sekejam yang 

dibayangkan orang dan material bukanlah harga mati yang harus diupayakan 

dengan cara apapun. Dengan paradigma yang sempit ini dapat berkonotasi bahwa 
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bisnis hanya sebagai sarana meraih pendapatan dan keuntungan material semata 

dengan mengabaikan kepentingan lainnya.   

Dari sudut pandang etika, keuntungan bukanlah hal yang baru. Bahkan 

secara moral, keuntungan merupakan hal yang baik dan diterima, alasannya 

sebagai berikut: Pertama, Secara moral keuntungan memungkinkan organisasi 

atau perusahaan untuk bertahan dalam kegiatan bisnisnya. Kedua, Jika tidak 

memperoleh keuntungan maka tidak ada pemilik modal yang mau menanamkan 

modalnya, oleh karena itu berarti tidak akan terjadi aktivitas yang produktif dalam 

memacu pertumbuhan ekonomi. Ketiga, Keuntungan tidak hanya memungkinkan 

suatu perusahaan untuk bertahan, melainkan dapat menghidupi karyawannya serta 

keuntungan juga dapat dipergunakan sebagai pengembangan bisnis sehingga hal 

ini akan menciptakan lapangan kerja yang baru.
7
 

Implementasi etika dalam penyelenggaraan bisnis mengikat setiap personal 

menurut bidang tugas yang diembannya. Dengan kata lain penyelenggaraan bisnis 

mengikat manager, pimpinan unit kerja, kelembagaan perusahaan, dan semua 

pegawai sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing masing untuk 

menjalankan etika bisnis secara konsekuen dan penuh tanggung jawab. Dalam 

pandangan sempit perusahaan dianggap sudah melaksanakan etika bisnis apabila 

yang bersangkutan telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Beberapa 

indikator yang dapat dipakai sebuah perusahaan telah mengimplementasikan etika 

bisnis adalah sebagai berikut: Pertama, Indikator etika bisnis menurut ekonomi 

adalah apabila perusahaan atau pebisnis telah melakukan pengelolaan sumber 
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daya bisnis dan sumber daya alam secara efisien tanpa merugikan pihak lain. 

Kedua, Indikator etika bisnis menurut peraturan khusus yang berlaku. Seorang 

pebisnis dikatakan beretika dalam bisnisnya apabila masing masing pelaku bisnis 

mematuhi aturan aturan yang disepakati sebelumnya. Ketiga, Indikator etika 

bisnis menurut hukum. Suatu perusahaan dikatakan telah melakukan etika bisnis 

apabila telah memenuhi segala norma hukum yang berlaku dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya. Keempat, Indikator etika bisnis menurut ajaran agama. Pelaku 

bisnis dianggap beretika bilamana dalam pelaksanaanya senantiasa merujuk pada 

nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya. Kelima, Indikator etika bisnis menurut 

nilai budaya. Setiap pelaku bisnis telah melaksanakan bisnisnya dengan 

mencampurkan nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang ada dilingkungan 

perusahaan, daerah atau suatu bangsa. Keenam, Indikator etika bisnis menurut 

masing-masing individu. Apabila masing-masing pelaku bisnis bertindak jujur 

dan tidak mengorbankan integritas peribadinya.
8
 

Islam menempatkan nilai etika ditempat yang paling tinggi. Pada dasarnya, 

Islam diturunkan sebagai kode perilaku moral dan etika bagi kehidupan manusia, 

seperti yang disebutkan dalam hadis: “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia”. Terminologi paling dekat dengan pengertian etika dalam Islam 

adalah akhlak. Dalam Islam, etika (akhlak) sebagai cerminan kepercayaan Islam 

(iman). Etika Islam memberi sangsi internal fyang fkuat fserta fotoritas fpelaksana 

fdalam fmenjalankan fstandar fetika. fKonsep fetika fdalam fIslam ftidak 

futilitarian fdan frelatif, fakan ftetapi fmutlak fdan fabadi. 
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Jadi, fIslam fmenjadi fsumber fnilai fdan fetika fdalam fsegala faspek 

fkehidupan fmanusia fsecara fmenyeluruh, ftermasuk fdalam fdunia fbisnis. fAl-

Qur’an fmemberi fpentunjuk fagar fdalam fbisnis ftercipta fhubungan fyang 

fharmonis, fsaling fridha, ftidak fada funsur feksploitasi fdan fbebas fdari 

fkecurigaan fatau fpenipuan, fseperti fkeharusan fmembuat fadministrasi fdalam 

ftransaksi fkredit. fSyed fNawab fHaidar fNaqvi fdalam fbuku f“Etika fdan fIlmu 

fEkonomi: fSuatu fSintesis fIslami”, fmemaparkan fempat faksioma fetika 

fekonomi, fyaitu, ftauhid, fkeseimbangan f(keadilan), fkebebasan fdan ftanggung 

fjawab.
9
 

Dalam fbuku fetika fbisnis fkarangan fProf. fDr. fH. fMuhammad fDjakfar 

fmenyebutkan fbahwa fetika fbisnis fIslam fadalah fnorma-norma fetika fyang 

fberbasiskan fAl-Quran fdan fHadist fyang fharus fdijadikan facuan foleh 

fsiapapun fdalam faktivitas fbisnisnya.
10

 

Etika fbisnis fIslam fadalah fakhlak fdalam fmenjalankan fbisnis fsesuai 

fdengan fnilai-nilai fIslam, fsehingga fdalam fmelaksanakan fbisnisnya ftidak 

fperlu fada fkekhawatiran, fsebab fsudah fdiyakini fsebagai fsesuatu fyang fbaik 

fdan fbenar. Nilai fetik, fmoral, fsusila fatau fakhlak fadalah fnilai-nilai fyang 

fmendorong fmanusia fmenjadi fpribadi fyang futuh. Seperti fkejujuran, 

fkebenaran, fkeadilan, fkemerdekaan, fkebahagiaan fdan fcinta fkasih. fApabila 

fnilai fetik fini fdilaksanakan fakan fmenyempurnakan fhakikat fmanusia 

fseutuhnya. fSetiap forang fboleh fpunya fseperangkat fpengetahuan ftentang 

                                                 
9
 Sri Nawatmi, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” Fokus Ekonomi, Vol 9, No 1, (April, 2010), 

52. 
10

 Muhammad Jakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran 

Bumi, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 17. 



7 
 

 
 

fnilai, ftetapi fpengetahuan fyang fmengarahkan fdan fmengendalikan fperilaku 

forang fIslam fhanya fada fdua fyaitu fAl-Qur’an fdan fhadis fsebagai fsumber 

fsegala fnilai fdan fpedoman fdalam fsetiap fsendi fkehidupan, ftermasuk fdalam 

fbisnis. 

Etika fatau fakhlak fmempunyai fkedudukan fyang fsangat fpenting fbagi 

fkehidupan fmanusia, fbaik fsebagai findividu fanggota fmasyarakat fmaupun 

fanggota fsuatu fbangsa.fKajayaan, fkemuliaan fumat fdi fmuka fbumi 

ftergantung fakhlak fmereka, fdan fkerusakan fdi fmuka fbumi ftidak flain fjuga 

fdisebabkan foleh fkebejatan fakhlak fmanusia fitu fsendiri. fKehidupan fmanusia 

fmemerlukan fmoral, ftanpa fmoral fkehidupan fmanusia ftidak fmungkin 

fberlangsung.
11

 

Dunia fbisnis fterus fmengalami fperkembangan fyang fsemakin fpesat 

fapalagi fdidukung foleh fberbagai fsistem fteknologi finformasi fyang 

fberkembang fpesat.fDi fdalam fera fbisnis fmodern fseperti fpada fsaat fini, 

funtuk fmenghadapi fberbagai fpersaingan fbisnis fserta funtuk fmewujudkan 

fpersaingan fyang fsehat fdalam fbisnis, fmaka fdikenal fdengan fistilah fetika 

fbisnis. 

Etika fbisnis fdigunakan fsebagai fpengendali fperilaku fpersaingan fbisnis 

fagar fsesuai fdengan fnorma fyang fada.fSuatu fpersaingan fbisnis fdapat fdinilai 

fbaik, fapabila fmemenuhi fseluruh fnorma fyang fada.fEtika fbisnis fjuga fdapat 

fdipergunakan foleh fpara fpelaku fbisnis fsebagai fsumber fparadigma fdalam 

fmenjalankan fsuatu fbisnis fyang fbaik. fUmumnya fbisnis fdiartikan fsebagai 
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fsuatu fkegiatan fyang fdilakukan foleh fseseorang funtuk fmemperoleh 

fkeuntungan fdalam frangka fmemenuhi fkebutuhan fhidup fdengan fcara 

fmengelola fsumber fdaya fekonomi fsecara fefektif fdan fefisien. fTentunya 

fdengan fadanya fprinsip fetika fbisnis fIslam fmaka fsuatu fbisnis fdapat 

fberjalan fsesuai fdengan fprinsip-prinsip fIslam.
12

 

Menurut fbuku fmilik fJohan fArifin fyang fberjudul fEtika fBisnis fIslam 

fpada fdasarnya fterdapat ffungsi fkhusus fyang fdiemban foleh fetika fbisnis 

fIslam fdi fantaranya fadalah: fPertama, fEtika fbisnis fberupaya fmencari fcara 

funtuk fmenyelaraskan fdan fmenyerasikan fberbagai fkepentingan fdalam fdunia 

fbisnis. fKedua, fEtika fbisnis fjuga fmempunyai ffungsi funtuk fsenantiasa 

fmelakukan fperubahan fkesadaran fbagi fmasyarakat ftentang fbisnis, fterutama 

fbisnis fIslami fdan fcaranya fbiasanya fdengan fmemberikan fsuatu fpemahaman 

fserta fcara fpandang fbaru ftentang fpentingnya fbisnis fdengan fmenggunakan 

flandasan fnilai-nilai fmoralitas fdan fspiritualitas, fyang fkemudian fterangkum 

fdalam fsuatu fbentuk fyang fbernama fetika fbisnis. fKetiga, fEtika fbisnis 

fIslami fjuga fberperan fmemberikan fsatu fsolusi fterhadap fberbagai fpersoalan 

fbisnis fmodern fini fyang fsemakin fjauh fdari fnilai-nilai fetika, fdalam farti 

fbahwa fbisnis fyang fberetika fharus fbenar-benar fmerujuk fpada fsumber 

futamanya fyaitu fAl-Qur’an fdan fsunnah. fFungsi fetika fbisnis fIslam ftersebut 

fsangat fberpengaruh fbesar fdalam fhasil fsuatu fusaha ftingkah fwirausaha fyang 
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fbaik fakan fmenentukan fsuatu fusahanya ftersebut fdapat fke farah fyang 

fberhasil fatau fgagal.
13

 

Implementasi fnilai-nilai fmoral fdalam fkehidupan fperdagangan fharus 

fdisadari fsecara fpersonal foleh fsetiap fpelaku fusaha, fartinya fsetiap fpedagang 

fboleh fsaja fberdagang fdengan ftujuan fmencari fkeuntungan fsebesar-besarnya, 

ftetapi fdalam fIslam fbukan fsekedar fmencari fkeuntyungan fsebesar-besarnya 

ftetpai fjuga fkeberkahan. fJelas fsaat fini fbanyak fpengusaha fyang ftidak 

fmementingkan fmoral fdan fetika fdalam fberbisnis, fyang fpenting fbagi 

fmereka fadalah fbagaimana fmendapatkan fkeuntungan fyang fsebesar-besarnya. 

Dalam fajaran fIslam fmemberikan fkewajiban fbagi fsetiap fmuslim 

funtuk fberusaha fsemaksimal fmungkin funtuk fmelakukan fsyariah f(aturan), 

fpenerapan fetika fbisnis fIslam ftersebut fjuga fharus fmampu fdilakukan fdalam 

fsetiap faspek fperekonomian ftermasuk fdalam fpenyelenggaraan fproduksi, 

fkonsumsi fmupun fdistribusi fdi frumah fmakan fDhepor fNgapote. fMereka 

fsemua ftaat fpada fsemua faturan fdan fselalu fmelayani fkonsumen fdengan 

fsalam, fsenyum, fsapa, fsopan, fdan fsantun. fBegitupun fpada fbahan fbaku 

fyang fdigunakan funtuk fmemproduksi fsemua fmenu fyang fsudah 

fmenggunakan fbahan-bahan fyang fhalal fdan fmemiliki fkualitas fyang fbaik, 

fagar fhasil fproduk fyang fdiperoleh fsesuai fdengan fapa fyang ftelah 

fdiharapkan fdan fmemiliki fkualitas fyang fbaik. fKemudian fdalam fproses 

fproduksinya ftidak fmenggunakan fbahan fcampuran fyang fdilarang foleh 
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fajaran fIslam f fatau fbahan fharam fseperti fbahan-bahan fyang fdapat 

fmembahayakan fpara fkonsumen
 
.
14

 

Melihat fdari fpaparan fdiatas fmaka fmendorong fpenulis funtuk 

fmenggali fkembali fetika fbisnis fIslam fyang fditerapkan fdalam frumah fmakan 

fDhepor fNgapote f fyang fbisa fdijadikan fpedoman fdalam fmenjalankan fsuatu 

fusaha fatau fbisnis fyang ftidak fhanya fmendatangkan fkeuntungan fsemata, 

fakan ftetapi fjuga fmendatangkan fkeberkahan fbagi fpara fpengusaha fatau 

fpembisnis. fMaka fpenulis ftertarik funtuk fmelakukan fpenelitian fmengenai 

fImplementas fEtika fBisis fIslam fdi fRumah fMakan fDhepor fNgaote. fMaka 

falasan finilah fyang fmembuat fpeneliti fmengambil fjudul f“Implementasi 

fEtika fBisnis fIslam fPada fRumah fMakan f(Studi fKasus fDi fRumah 

fMakan fDhepor fNgapote fCamplong fSampang)”. 

 

B. Fokus fPenelitian 

Berdasarkan frumusan fmasalah fyang fdikemukakan fdiatas, fmaka 

fmasalah fdalam fpenelitian fini fdapat fdirumuskan fdalam fpertanyaan fsebagai 

fberikut: 

Bagaimana fPenerapan fEtika fBisnis fIslam fPada fRumah fMakan 

fDhepor fNgapote fCamplong fSampang? 

 

C. Tujuan fPenelitian 

Adapun ftujuan fyang fingin fdicapai fpenulis fdari fpenelitian fini fadalah 

fsebagai fberikut: 
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Untuk fmengetahui fimplementasi fEtika fBisnis fdi fRumah fMakan 

fDhepor fNgapote fCamplong fSampang 

 

D. Kegunaan fPenelitian 

 

A. Kegunaan fSecara fTeoritis 

Secara fteoritis fpenelitian fini fdiharapkan fdapat fmemberikan ftambahan 

finformasi fdan freferensi fserta fdapat fmenjadi ftambahan fwawasan fbagi fpara 

fpembaca fterkait fpemahaman fImplementasi fEtika fBisnis fIslam fPada f 

fRumah fMakan f f(Studi fKasus fDi fRumah fMakan fDhepor fNgapote 

fCamplong fSampang). 

 

B. Kegunaan fSecara fPraktis 

Dari fhasil fpenelitian fini fbaik fsecara flangsung fmaupun ftidak 

flangsung fdiharapkan fdapat fberguna fbagi: 

a. Bagi fRumah fMakan fDhepor fNgapote fCamplong fSampang, fhasil 

fpenelitian fini fdiharapkan fdapat fmemberikan fmanfaat, finformasi fdan 

masukan fyang fberguna fdalam fmenetapkan fkebijakan fdan flangkah-

langkah fyang fakan fdiambil fkedepannya. 

b. Bagi fCivitas fAkademika fIAIN fMadura fdapat fdijadikan ftambahan 

referensi fbagi fmahasiswa fdan fmahasiswi futamanya fbagi fFakultas 

Ekonomi fdan fBisnis fIslam fmengenai fImplementasi fEtika fBisnis fIslam 

Pada fRumah fMakan f(Studi fKasus fDi fRumah fMakan f fDhepor fNgapote 

Camplong fSampang). 
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c. Bagi fpenulis, fhasil fpenelitian fini fdiharapkan fdapat fmemberikan wawasan, 

fpengetahuan fdan fpengalaman fterkait fImplementasi fEtika fBisnis fIslam 

fPada fRumah fMakan f(Studi fKasus fDi fRumah fMakan f fDhepor fNgapote 

fCamplong fSampang). 

 

E. Definisi fIstilah 

Untuk fmenghindari fkesalah ffahaman fmengenai fmaksud fdari fjudul 

fpenelitian f“Implementasi fEtika fBisnis fIslam fPada fRumah fMakan f(Studi 

fKasus f fDi fRumah fMakan f fDhepor fNgapote fCamplong fSampang)”, fmaka 

fpeneliti fmenjabarkan fdefinisi fistilah fsebagai fberikut: 

1. Implementasi fadalah fpelaksanaan, fpenerapan. 

2. Etika fadalah fsuatu fnorma fatau faturan fyang fdipakai fsebagai fpedoman 

fdalam fberperilaku fdi fmasyarakat fbagi fseseoran fterkait fdengan fsifat 

fbaik fdan fburuk. 

3. Etika fBisnis fIslam fadalah fnorma-norma fetika fyang fberbasiskan fAl-

Qur’an fdan fHadist fyang fharus fdijadikan facuan foleh fsiapapun fdalam 

faktivitas fbisnis. 

 

F. Kajian fPenelitian fTerdahulu 

Tujuan fkajian fpenelitian fterdahulu fadalah funtuk fmemberikan 

kerangka fkajian fempiris fdari fkerangka fkajian fteoritis fbagi fpermasalahan 

sebagai fdasar funtuk fmengadakan fpendekatan fterhadap fmasalah fyang 

dihadapi, fserta fdipergunakan fsebagai fpedoman fdalam fpemecahan fmasalah. 



13 
 

 
 

1. Jurnal fyang fditulis foleh fSri fNawatmi fpada ftahun f2010 fyang fditeliti 

fdari fjurnal fyang berjudul fEtika fBisnis fDalam fPerspektif fIslam. fHasil 

fpenelitian fini fdapat fdisimpulkan fIslam fsebagai f fway fof flife f ftak fbisa 

fdipungkiri flagi fkarena fIslam f fadalah f fajaran f fyang f flengkap f fdan f 

funiversal. fAturannya fjelas fdan faplikatif. fTak fada fsatupun fsisi 

fkehidupan fmanusia fyang ftidak fdiatur fdalam fIslam, ftermasuk f fdalam f 

fdunia f fbisnis. f fSayangnya f fbanyak fperusahaan f fyang f fbelum f 

fmenerapkan f fetika f fdalam fbisnisnya, fsehingga fyang fterjadi fadalah 

fpersaingan fyang f ftidak f fimbang f fantara f fpemodal f fkuat f fdengan 

fpemodal f flemah, f fada f fbanyak f fketidakadilan, fmunculnya fmoral 

fhazard, fpenyuapan fdan flain-lain. fOleh f fkarena f fitu f fperlu f 

fpengintegrasian f fetika f fke fdalam f fdunia f fbisnis. f fApalagi f fbanyak f 

fpenelitian fyang f fmenunjukkan f fadanya f fhubungan f fyang fpositif fantara 

f fetika f fbisnis f fdengan f fkinerja f fperusahaan. fDengan f fdemikian, f 

fpenting f fbagi f fdunia f fbisnis fkhususnya f fyang f fmengakui f 

fMuhammad f fsaw fsebagai f fNabinya, f funtuk f fmenerapkan f fnilai-nilai 

fIslam f fdalam f fbisnisnya. f fDalam f fIslam f fjuga fdikatakan f fbahwa f 

fsiapapun f fyang f fingin f fselamat fdunia fakherat fmaka fikutilah fsunah 

fRasulullah fsaw. fApalagi f ffakta f fmenunjukkan f fbahwa f fdengan f fetika 

fbisnisnya f fyang f fIslami f fmenjadikan f fNabi f fsebagai fpedagang fyang 

fsukses. 

Jurnal fyang fdijadikan fkajian fterdahulu fterdapat fpersamaan fdan 

fperbedaan, fadapun fpersamaannya fadalah fsama-sama fmeneliti ftentang 
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fEtika fBisnis fIslam fdan fsama-sama fmenggunakan fmetode fpendekatan 

fkualitatif. fSedangkan fperbedaan fpada fpenelitian fSri fNawatmi fyaitu 

fterdapat fpada fjudul fyang fberjudul fEtika fBisnis fDalam fPerspektif fIslam, 

fsedangkan fjudul fyang fpeneliti fambil fyaitu fImplementasi fEtika fBisnis 

fIslam fPada fRumah fMakan f f(Studi fKasus fRumah fMakan fDhepor 

fNgapote fCamplong fSampang).
15

 

2. Jurnal fyang fditulis foleh fElida fElfi fBarus fdan fNuriani fpada ftahun f2016 

fyang fditeliti fdari fjurnal fyang berjudul Implementasi Etika Bisnis Islam 

(Studi Pada Rumah Makan Wong Solo Medan).fHasil fdari fpenelitian fini 

fdapat fdisimpulkan fDari fhasil fpembahasan fyang fmaka fdapat fpenulis 

fsimpulkan fbahwa fImplementasi fetika fbisnis fIslam fpada fRumah fMakan 

fWong fSolo fsudah fditerapkan fdengan fcukup fbaik. fHal f fini f fterbukti f 

fdari f fsegi f fkaryawannya, f fRumah fMakan f fWong f fSolo f fmewajibkan 

f fsemua f fkaryawatinya fmenggunakan f fbusana f fmuslimah f flengkap f 

fdengan f fjilbab f fnya. f fJuga f fmewajibkan f fsetiap fkaryawan funtuk 

fmengikuti fpenagjian frutin fsetiap fminggu fnya fdan fkuliah ftujuh fmenit 

fsetiap fharinya fsebelum fmemulai faktifitas. fSerta fmewajibkan fsetiap 

fkaryawan funtuk fmelaksanakan fsholat flima fwaktu, fsesibuk fapapun 

fmereka, fkarena fsholat fmerupakan ftiang fagama. fRumah fMakan fWong 

fSolo fjuga fmenekankan fkepada fkaryawan funtuk fmemberikan fpelayanan 

fterbaik fkepada fpara fpelanggan. fKemudian fdilihat fdari fsegi fproduk 

fyang fmereka fjual, fRumah fMakan fWong fSolo fjuga fselalu fmenggunakan 
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f fbahan f fmakanan f fdan f fminuman f fyang f fsudah f fbersetifikat f fhalal f 

fdan f ftelah fdiverifikasi foleh fMUI. fMerekan fmewajibkan fsetiap fsuplier 

funtuk fmemberikan fsertifikat fhalal fatas f fbarang f fbaku f fyang f fmereka f 

fkirim f fke f fWong f fsolo. f fSelanjutnya, f fdilihat f fdari f fsegi 

fkepemimpinan fnya, fRumah fMakan fWong fSolo ftidak fasal-asal fdalam 

fmemilih fseorang fmanajer. fManajer fharuslah f fberagama f fIslam, f flancar 

f fmembaca fAl-Qur’an f fserta f fmampu f fmenjadi f fkhatib f fsholat fJumat. 

fManajer fdi fRumah fMakan fWong fSolo fjuga fsangat fperduli fterhadap 

fpara fkaryawan fnya. 

Jurnal fyang fdijadikan fkajian fterdahulu fterdapat fpersamaan, fadapun 

fpersamaannya fadalah fsama-sama fmeneliti ftentang fEtika fBisnis fIslam 

fdan fsama-sama fmenggunakan fmetode fpendekatan fkualitatif. fSedangkan 

fperbedaan fpada fpenelitian fElida fElfi fBarus fdan fNuriani fyaitu fterdapat 

fpada fjudul fyang fberjudul fImplementasi fEtika fBisnis fIslam, fsedangkan 

fjudul fyang fpeneliti fambil fyaitu fImplementasi fEtika fBisnis fIslam fPada 

fRumah fMakan f(Studi fKasus fRumah fMakan fDhepor fNgapote fCamplong 

fSampang)
16

 

3. Skripsi f fyang fditulis foleh fKristina fHandayani fHarahap fpada ftahun f2020 

fyang fditeliti fdari Skripsis fyang berjudul fImplementasi fEtika fBisnis fIslam 

fDalam fTransaksi fJual fBeli fPada fPedagang fPasar fTradisional fRoworejo 

fKecamatan fNegerikaton fKabupaten fPesawaran. fHasil fdari fpenelitian fini 

fdapat fdisimpulkan fEtika f fbisnis f ftelah f fmemberikan f fketentuan f 
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fbahwa f fpara f fpelaku f fbisnis fharus flebih fmengetahui fdan fmemahami 

fprinsip-prinsip fetika fisnis fdalam fIslam fyaitu f ftauhid, fkejujuran, f 

fkeseimbangan f f(keadilan), f ftanggung f fjawab, f fdan fkehendak f fbebas, 

fhal ftersebut fdidahulukan fagar fbisnis fyang fdilakukan fmendapat 

fkeberkahan fdan fkeridhoan fdari fAllah fSWT. fSikap f fpedagang f fdalam f 

fmenjual f fbuah, fberas, fdan fdaging fyang framah ftamah fkepada fpembeli 

fsudah fditerapkan fdengan fbaik, fmereka fmelakukan fhal ftersebut f fagar f 

fdapat f fmenarik f fpelanggan, f ftetapi ftidak fdalam fperilaku fmasih fbanyak 

f fperilaku fdari fpara fpedagang fyang fmelakukan fberbagai fkecurangan. 

fSeperti ftimbangan fyang ftidak fadil, fmembohongi fpembeli fmengenai 

fkualitas fbarang fyang fdijual. fSebenarnya fdari fpihak fpemerintah ftelah 

fmemberikan fteguran fkepada fpara fpedagang fakan ftetapi fmereka ftetap 

fmelakukan fkecurangan. fPara fpedagang fmelakukan fhal ftersebut f fkarena 

fmereka fbelum fmengetahui fetika fbisnis fdalam fIslam fyang fbenar, fkarena 

fadanya fkebebasan fdari fpengelola fpasar fdalam fmelaksanakan fjual fbeli, 

fmembuat fpara fpedagang fhanya fmemikirkan fkeuntungan fsemata ftanpa 

fmemperdulikan fhak fpembeli. fKonsep fkejujuran fharus fditerapkan fdalam 

fjual fbeli, fhal ftersebut fdimaksudkan funtuk fmenghilangkan fpraktik 

fkecurangan fyang fdapat fmengakibatkan fkedzoliman fbagi fsuatu fpihak. 

fKecurangan fdalam fpenimbangan fdapat f fperhatikan f fkhusus f fdalam f 

fAl-Qur’an f fkarena f fpraktik f fsemacam fini ftelah fmerampas fhak forang 

flain, fselain fitu fpraktik fpenimbangan f fseperti fini fdapat fmenimbulkan 

fdampak fyang fsangat fburuk fdalam fdunia fperdagangan fyaitu ftimbulnya 
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fketidakpercayaan fpembeli fkepada fpenjual fyang f fcurang. fBerbisnis 

fharuslah fmenerapkan funsur-unsur fkejujuran fdalam ftransaksi f fjual fbeli 

fagar fmendapat fkeberkahan fdi fdalam fusahanya.  


